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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Media pembelajaran berbasis adobe flash yang dikembangkan oleh peneliti 

sudah layak digunakan untuk kelas III SD Negeri 064009 Medan Marelan. Hal ini 

didasarkan pada hasil validasi ahli media  dan ahli materi. Validasi media 

pembelajaran dilakukan oleh 3 orang dosen FT Unimed, penilaian media dari 

validator pertama memperoleh skor sebesar 95,4%, validator kedua memperoleh 

skor sebesar 92,4% dan validator ketiga memperoleh skor sebesar 90%, dari hasil 

validasi ketiga ahli media tersebut, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 92,6% 

dengan kriteria sangat valid. Selanjutnya validasi materi pelajaran dilakukan oleh 

3 orang ahli materi, penilaian materi dari validator pertama memperoleh skor 

sebesar 93,3%, validator kedua memperoleh skor sebesar 91,6%, dan validator 

ketiga memperoleh skor sebesar 86,6%, dari hasil validasi ketiga ahli materi 

tersebut maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 90,5% dengan kriteria sangat valid.  

 

5.2 Saran  

1. Bagi Guru  

Guru perlu kreatif dan inovatif dalam membuat media yang tepat sesuai 

dengan perkembangan siswa. Dengan adanya alat bantu belajar berbasis 

adobe flash ini diharapkan para guru dapat memanfaatkan media 

pembelajaran ini secara optimal.  
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2. Bagi Siswa  

Media pembelajaran berbasis adobe flash ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa dan dapat membantu siswa 

dalam memahami materi pembelajaran serta dapat memanfaatkan 

teknologi secara baik.  

3. Bagi Sekolah  

Diharapkan sekolah dapat menyediakan fasilitas yang dibutuhkan oleh 

pendidik dalam pembelajaran sehingga dapat mendukung pendidik untuk 

bisa menggunakan media pembelajaran secara efektif dan efesien dalam 

mencapai tujuan pembelajaran.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang nantinya akan mengembangkan media 

pembelajaran berbasis adobe flash  pada tema 6 subtema 1 dikelas III 

diharapkan dapat melanjutkan penelitian tersebut sampai tahap uji coba, 

karena penelitian ini hanya sampai pada tahap validasi kelayakan media. 

 

 

 

 


